BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan naskah drama Emut ‘Ah merupakan hasil adaptasi dari fenomena
sosial kawin kontrak yang terjadi di kawasan Puncak, Bogor, Jawa Barat.
Fenomena ini menjadi sumber inspirasi karena menyimpan banyak problematika
sosial, seperti eksploitasi perempuan, kekosongan hukum atas anak yang
dilahirkan dari hubungan kawin kontrak, dan pergeseran nilai-nilai budaya serta
agama. Proses penciptaan ini tidak hanya bertujuan sebagai wujud refleksi sosial,
tetapi juga sebagai sarana pendidikan dan kritik terhadap praktik yang tidak sesuai
dengan norma hukum dan agama.

Proses penciptaan naskah drama Emut ‘Ah mengikuti tahapan yang
dikemukakan oleh Graham Wallas, yaitu preparation, incubation, illumination,
dan verification. Tahap awal dimulai dari keresahan terhadap praktik kawin
kontrak yang terjadi di lingkungan sekitar. Untuk memperdalam pemahaman,
dilakukan pengumpulan data melalui berbagai sumber seperti jurnal ilmiah,
berita, serta wawancara langsung dengan anak hasil kawin kontrak dan
perempuan yang terlibat dalam praktik tersebut. Setelah informasi terkumpul,
dilanjutkan pada fase inkubasi, di mana ide-ide dibiarkan berkembang secara
internal. Dalam tahap selanjutnya, proses penciptaan menggunakan pendekatan
adaptasi berdasarkan teori Linda Hutcheon serta teori penciptaan drama dari Lajos
Egri. Fenomena kawin kontrak tersebut kemudian diolah menjadi karya dramatik

dengan struktur yang lengkap, mencakup premis, tema, karakter, konflik, alur,



dialog, dan latar. Tahap akhir adalah verifikasi, yaitu proses analisis dan evaluasi
terhadap naskah yang telah disusun, yang dilakukan bersama tim kreatif, termasuk
dramaturg, sutradara, tim artistik, dan aktor.

Penerapan teori adaptasi Linda Hutcheon dalam mentransformasikan fakta
menjadi bentuk fiksi berhasil dilakukan secara efektif, yang kemudian
dikembangkan menjadi naskah dramatik dengan menggunakan pendekatan teori
penciptaan drama dari Lajos Egri. Demikian pula, metode proses kreatif Graham
Wallas yang mencakup tahap preparation, incubation, illumination, dan
verification telah diterapkan secara sistematis dalam proses penciptaan naskah
drama Emut ‘Ah, dan menunjukkan hasil yang optimal.

Tokoh Mutia dalam naskah drama Emut ‘Ah, adalah representasi dari anak
hasil hubungan kawin kontrak yang mengalami krisis identitas dan sosial. Melalui
perjalanan emosional tokoh ini, naskah berusaha menyuarakan suara-suara yang
kerap luput dari perhatian masyarakat. Naskah ini berhasil menyajikan isu-isu
kemanusiaan dalam bentuk yang estetis melalui pendekatan gaya realisme.

Secara umum, hasil akhir penciptaan berupa naskah drama Emut ‘Ah telah
melalui evaluasi internal dan eksternal, serta diuji melalui pembacaan dramatik
(dramatic reading) untuk menilai kekuatan dramaturgi dan daya jangkau pesan
yang disampaikan. Proses ini memberikan validasi terhadap kualitas naskah

sebagai karya seni yang dapat dipentaskan.

B. Saran
Diharapkan ke depannya pencipta terus mengembangkan kepekaan sosial

dan kemampuan dramaturgis dalam merespons fenomena masyarakat. Proses



kreatif seperti adaptasi fenomena nyata ke bentuk dramatik perlu lebih banyak
dikembangkan agar teater dapat berfungsi sebagai ruang reflektif dan edukatif.
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memahami penerapan teori
adaptasi Linda Hutcheon dan teori Lajos Egri dalam penciptaan karya. Penulis
lain dapat melanjutkan studi ini dengan mengeksplorasi pendekatan yang berbeda
terhadap tema sosial yang serupa atau membuat bentuk karya lain dari skripsi ini.
Adapun draft lain yang ditemukan penulis dalam pembuatan naskah drama
Emut ‘Ah. Diharapkan pembaca dapat mengembangkan draft satu ini. Dimana
dalam draft satu, cerita lebih berfokus pada kehidupan Titin wanita yang bekerja
sebagai penjahit yang harus menghidupi suaminya, Dadang, yang sakit-sakitan
dan anaknya, Mutia yang masih SD. Titin yang kesulitan ekonomi karena terlilit
hutang bertemu dengan teman lamanya Opang, tukang ojek yang bekerja sebagai
makelar kawin kontrak. Titin ditawari kawin kontrak dengan turis Arab, Lahab
dan dijanjikan kehidupan yang layak, lalu Titin menerimanya. Kawin kontrak
dilakukan dengan Titin yang selalu pergi keluar rumah untuk menghampiri turis
Arab yang telah mengontraknya. Titin pulang kerumah selalu dengan tambahan
luka ditubuhnya, namun membawa makanan untuk anak dan suaminya, serta
mulai kembali memiliki uang untuk membeli obat suaminya yang sakit. Setelah
sekian lama berlangsung, tiba-tiba turis Arab yang mabuk datang kerumah Titin
dan memaksa Titin melakukan hubungan seksual dirumahnya. Hal tersebut
semakin tragis karena diiringi suara batuk dan sakit dari suaminya yang ada
didalam kamar. Keadaan diperparah dengan Mutia yang melihat hal yang

dilakukan oleh Ibu dan turis Arab dirumahnya. Turis yang melihat anak Titin



langsung mendatangi dan hendak memperkosanya. Cerita berakhir saat Titin
membunuh turis tersebut.

Masyarakat diharapkan mampu memahami dampak sosial dari praktik
kawin kontrak dan membangun kesadaran hukum serta empati terhadap anak-
anak yang menjadi korban. Karya seni seperti ini hendaknya dijadikan alat
edukasi sosial.

Pemerintah serta lembaga sosial diharapkan memberikan perhatian lebih
serius terhadap praktik kawin kontrak yang merugikan perempuan dan anak.
Perlunya regulasi dan intervensi sosial yang lebih kuat agar praktik ini tidak

semakin marak dan dianggap lumrah.
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